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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap 

employee readiness pegawai Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kota Palopo melalui 

Learning organization sebagai variabel intervening. Metode pengambilan data dilakukan melalui survei 

dengan menyebarkan kuesioner employee readiness yang menggunakan desain penelitian eksplanatori 

dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui keterkaitan sejumlah variabel. Subjek penelitian ini 

adalah 118  pegawai. Analisis data menggunakan SEM PLS untuk analisis inferensial. Hasil penelitian 

diperoleh data dengan Cut off Value 0,05. Hasil Analisis T Statistik menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning Organization (Z) dengan nilai P 

Value sebesar 0,000. Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y) dengan nilai P Value sebesar 0,008. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Learning Organization (Z) dengan nilai P Value sebesar 0,767. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Employee Readiness (Y) dengan nilai P Value sebesar 0,090. Learning 

Organization (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Terhadap Employee Readiness (Y) dengan 

nilai P Value sebesar 0,031. Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Terhadap Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z) dengan nilai P Value sebesar 0,049. 

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Terhadap Employee Readiness (Y) 

melalui Learning Organization (Z), dengan nilai P Value sebesar 0,785 atau lebih besar dari pada Cut off 

Value sebesar 0,05. 

Kata Kunci: Komitmen, Motivasi, Employee Readiness, Learning Organization 
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Abstract 

This research aims to determine the influence of organizational commitment and work motivation on 

employee readiness of employees of the Department of Agriculture, Livestock and Plantation of Palopo 

City through Learning Organization as an intervening variable. The data collection method was carried 

out through a survey by distributing employee readiness questionnaires which used an explanatory 

research design with a quantitative approach to determine the relationship between a number of 

variables. The subjects of this research were 118 employees. Data analysis uses SEM PLS for inferential 

analysis. The research results obtained data with a Cut off Value of 0.05. The results of the T Statistical 

Analysis show that Organizational Commitment (X1) has a positive and significant effect on Learning 

Organization (Z) with a P Value of 0.000. Organizational Commitment (X1) has a positive and significant 

effect on Employee Readiness (Y) with a P Value of 0.008. Work Motivation (X2) has a positive and 

significant effect on Learning Organization (Z) with a P Value of 0.767. Work Motivation (X2) has a 

positive and significant effect on Employee Readiness (Y) with a P Value of 0.090. Learning Organization 

(Z) has a positive and significant effect on Employee Readiness (Y) with a P Value of 0.031. Organizational 

Commitment (X1) has a positive and significant effect on Employee Readiness (Y) through Learning 

Organization (Z) with a P Value of 0.049. Work Motivation (X2) has a positive and significant effect on 

Employee Readiness (Y) through Learning Organization (Z), with a P Value of 0.785 or greater than the 

Cut off Value of 0.05. 

Keywords: Commitment, Motivation, Employee Readiness, Learning Organisation 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu 

daerah, dimana sektor Pertanian ini tidak hanya merupakan penghasil (output) atau 

penyedia produk pangan masyarakat, tetapi juga memiliki multi fungsi peran yaitu sebagai 

penghasil bahan baku industri, penghubung sosial ekonomi dalam masyarakat, kelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan, serta membuka peluang kesempatan kerja. 

Implementasi usaha pertanian tidak lepas dari keterlibatan dan kesiapan dari Sumber 

daya Manusia dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Pertanian, Peternakan dan 

Perkebunan Kota Palopo itu sendiri yaitu Employee readiness atau kesiapan pegawainya, 

dimana pegawai Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kota Palopo memiliki visi dan 

misi, aspirasi, motivasi kerja dan komitmen organisasi, sehingga pegawai mau bekerja 

secara fokus pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Karena employee readiness adalah 

salah satu faktor penting untuk menyukseskan perubahan suatu organisasi. Perubahan 

organisasi terjadi melalui Pegawai, sehingga pegawai adalah elemen penting yang bisa 

menyukseskan organisasinya. 
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Dalam pelaksanaan proses perubahan, hal utama yang mendesak adalah sifat resisten 

dari pegawai atau karyawan. Penelitian para ahli menyimpulkan bahwa perilaku dan sikap 

pegawai terhadap perubahan itu berkembang pesat. Employee readiness dalam 

menghadapi perubahan menjadi salah satu isu yang paling banyak dibahas dalam seminar 

perubahan organisasi. Hal ini mengacu pada sikap karyawan terhadap inisiatif perubahan. 

(Andrew & Mohankumar, 2018). 

Untuk mempersiapkan pegawai dalam menyukseskan organisasinya, maka perlu 

membentuk employee readiness (Kesiapan pegawai). Komitmen dalam berorganisasi dan 

motivasi kerja dapat mendorong sumber daya manusia (SDM) suatu organisasi untuk 

memberikan hasil terbaik bagi organisasinya. Jadi, salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesiapan karyawan atau employee readiness adalah komiten organisasi dan motivasi kerja 

pegawai. Komitmen organisasi serta motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian, Peternakan 

dan Perkebunan kiranya dapat memberikan pengaruh positif terhadap Employee readiness 

sehingga keberhasilan program kerja Pemerintah Kota Palopo dapat diwujudkan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi sebuah organisasi untuk melaksanakan suatu 

perubahan. Mulai dari perubahan legislasi sampai pada tingkatan perubahan kebutuhan 

untuk peningkatan  efisiensi organisasi. Penyelidikan berkembang di organisasi ini  

mencerminkan betapa signifikannya pengaruh dari perubahan untuk fungsi dan 

keberlangsungan hidup sebuah organisasi di era bisnis kompetitif di dunia sekarang ini 

(Andrew & Mohankumar, 2018). 

Beberapa literatur pendukung menyatakan bahwa faktor employee readiness 

(kesiapan pegawai) telah ditemukan lebih efektif dan berhasil untuk pelaksanaan program 

perubahan organisasi. Beberapa penulis menyimpulkan bahwa inti organisasi bergantung 

pada karyawan yang secara gigih didorong untuk mengimplementasikan perubahan 

organisasi. Namun dalam literatur employee readiness ditemukan lebih kompleks dan 

sensitif yang dengan demikian persepsi, keyakinan dan sikap pegawai telah dianggap 

sebagai faktor penting dalam program perubahan yang berhasil. Dalam hal ini pakar dan 

praktisi menajemen perubahan sering mendesak eksplorasi kemungkinan faktor employee 

readiness (kesiapan pegawai) yang berada dalam kombinasi yang berbeda untuk 

meminimalkan resistensi pegawai (Shah, 2009). 

Sebuah organisasi harus memperhatikan faktor Employee Readiness dalam 

memastikan bahwa para pegawai  menghadiri pelatihan dan harus menggunakan hal-hal 

yang disediakan dari pelatihan. Dengan meningkatnya tantangan seperti kompetisi, 

teknologi, komunikasi, ketidakstabilan, merger dan perancangan ulang akibat dari 

perubahan yang utamanya telah meningkat, mengatasi situasi ini dengan baik dan tepat 
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sangat diperlukan. Dengan demikian, berpartisipasi dalam pelatihan memastikan pegawai 

akan belajar bahwa Pembelajaran akan selalu muncul dimanapun termasuk pada saat 

pelatihan (Salleh et al., 2017). 

Untuk itu diperlukan hal yang dapat menunjang employee readiness ini yang tidak 

hanya ditujukan untuk keberhasilan program pemerintah tetapi juga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan kelompok tani dan kelompok peternak, meningkatkan 

kesejahteraan petani dan peternak yang tergabung dalam kelompok tersebut, tetapi dapat 

pula mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) baik secara ekonomi, sosial, 

politik, budaya dan lingkungan. 

Dalam memberdayakan dan menyiapkan kesiapan pegawai (employee readiness) 

melalui learning organization, setiap pegawai sebaiknya memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi karena komitmen merupakan pengikat antara pegawai dan organisasi dan harus 

memiliki motivasi kerja untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan agar kualitas pegawai 

sebagai perantara dalam mengembangkan dan meningkatkan usaha - usaha pertanian, 

sehingga bagi petani dan peternak dapat bertani dengan menggunakan teknologi dan 

mengikuti perkembangan zaman. Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kota Palopo 

memiliki komitmen dengan pegawainya dengan adanya Perjanjian Kontrak Kerja yang 

ditandatangani oleh pegawai setiap awal tahun dan para kepala subkoordinator dan kepala 

subbagian pada Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kota Palopo wajib membuat 

Kerangka Acuan Kerja (KAK) kegiatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya pada Dinas 

Pertanian, Peternakan dan Perkebunan. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deksriptif explanatori dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini, variabel akan 

diamati secara deskriptif dan menganalisis pengaruh yang terjadi diantara variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  Adapun variabel – variabel dalam penelitian ini terdiri atas : 

X1 : Komitmen Organisasi  

X2 : Motivasi Kerja 

Y   : Employee Readiness 

Z   : Learning Organization 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Pertanian, Peternakan 

dan Perkebunan Kota Palopo, yang berjumlah 118 (seratus delapan belas) pegawai, yang 

terdiri dari Pegawai Struktural dan Pegawai Fungsional. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel. Data yang 
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diperoleh dari hasil sebaran quosioner terhadap 118 responden akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik inferensial menggunakan teknik Struktural Equation 

Modeling  (SEM) berbasis varians dengan aplikasi Smart PLS 3.0. SEM-PLS yaitu salah satu 

metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda 

ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, 

adanya data yang hilang (missing value) dan multikolinieritas (Rahmad Solling Hamid, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, data akan dianalisis secara inferensial menggunakan metode 

statistik dengan bantuan Software Smart Partial Least Square (PLS) 3.0. PLS adalah suatu 

metode analisis alternatif dalam Structural Equation Modeling (SEM) yang  berfokus  pada  

varian.  Proses  analisis  data  menggunakan  Smart PLS  dilaksanakan melalui tiga tahap, 

yaitu analisis outer model, analisis inner model, dan pengujian hipotesis. 

Uji Validitas Model 

1. Outer Model 

Outer Model atau pengukuran Bagian Luar disebut juga sebagai model pengukuran. 

Uji Outer Model bertujuan untuk menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. Uji Outer Model ini menggunakan bantuan prosedur PLS Algorithm 

(Rahmad Solling Hamid, 2019) 

 

Gambar 1. Outer Model SEM (Output Smart-PLS) 

2. Convergent Validity 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui nilai faktor loading pada variabel laten dan 

indikatornya. 
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Tabel 1. Hasil analisis Smart-PLS (Outer Loading Convergency Validity) 

 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis model eksogen menunjukkan nilai 

exogenous loading setiap variabel indikator mencapai nilai validitas > 0,7. Dengan telah 

mengeluarkan indikator dari variabel intervening dan variabel dependen yang  tidak valid 

terlebih dahulu. Oleh karena itu model diatas dinyatakan valid. 

3. Discriminant Validity 

Nilai yang menjadi ukuran adalah Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai yang 

diharapkan > 0,5. 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada variabel model SEM 

 

Sumber : Data olahan peneliti, 2023 

Nilai tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai AVE masing-masing variabel penelitian > 

0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam model SEM yang dianalisis 

dianggap valid. 

4. Reliabilitas Model 

Realibilitas model SEM yang digunakan Composite Reliability dan Cronbach Alpha, 

model ini untuk menentukan tingkat reliabilitas internal dari variabel indikator. 
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Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha pada tiap variabel 

 

Sumber : Data oleh peneliti, 2023 

Nilai standar Cronbach's alpha suatu variabel jika dianggap reliabel adalah > 0,6, 

sedangkan nilai standar reliabilitas komposit adalah > 0,7. Berdasarkan nilai tabel di atas 

diketahui bahwa seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach’s alpha >0,06 dan nilai 

Composite Reliability >0,7 sehingga dapat dikatakan model SEM yang dianalisis adalah 

reliable. 

5. Hasil Uji Inner Model 

Hasil uji inner model di Smart PLS dilakukan dengan bootstraping. 

 

Gambar 1. Inner Model SEM 

Analisis T Statistik 

Analisis T-statistik digunakan untuk melihat adanya pengaruh antar variabel. Jika nilai 

T hitung ≥ nilai T tabel, maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. Sedangkan 

analisis inner Model SEM PLS melihat besaran nilai T hitung dan nilai P menjadi ukuran 

kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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1. Pengaruh Langsung 

Tabel 8. Nilai t Variabel Independen Mempunyai Pengaruh Langsung  

Terhadap Variabel Dependen 

 

Sumber: Data Olah Peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil analisis T-statistik seperti pada tabel di atas, maka dapat ditentukan 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1: Komitmen organisasi (X1) diduga mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Learning Organization (Z). Hasil analisis statistik T menunjukkan 

nilai t hitung = 4,530 > t tabel = 1,980 dengan nilai P sebesar 0,000 atau < dari cut off value 

sebesar 0,05. Artinya variabel komitmen organisasi (X1) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Learning Organization (Z). Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa Hipotesis 1 dapat diterima. 

b. Hipotesis 2: Komitmen organisasi (X1) diduga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employee Readiness (Y). Hasil analisis T statistik menunjukkan nilai t hitung = 

2, 684 > t tabel = 1,980 dengan nilai P value sebesar 0,008 < dari Cut Off Value sebesar 

0,05. Ini berarti bahwa variabel Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Readiness (Y). Sehingga dapat dikatakan jika Hipotesis 

2 diterima. 

c. Hipotesis 3: Motivasi Kerja (X2) diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Learning Organization (Z). Dari hasil analisis uji T didapatkan nilai t hitung = 

0,297 < t tabel = 1,980 dengan P Value sebesar 0,767 > dari nilai batas 0,05. Artinya 

variabel Motivas Kerja (X2) tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Learning Organization (Z). Oleh karena itu, Hipotesis 3 = Ditolak. 

d. Hipotesis 4: Diduga Motivasi Kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employee Readiness (Y). Hasil analisis Uji t statistik diperoleh hasil t hitung = 

1,700 > t tabel = 1,980, nilai P Value sebesar 0,090 atau > dari pada Cut Off Value 

sebesar 0,05. Ini berarti variabel Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Employee Readiness (Y). sehingga dapat dikatakan bahwa 

Hipotesis 4 Ditolak. 

e. Hipotesis 5: Diduga Learning Organization (Z) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employee Readiness (Y). Hasil analisis uji t statistik diperoleh nilai t hitung = 

2,168 > t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,031 atau < dari Cut Off Value 0,05. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 5 diterima dan layak dijadikan sebagai 

variabel intervening. 

2. Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 9. Nilai t Variabel Independen Mempunyai Pengaruh Tidak Langsung  

Terhadap Variabel Dependen 

 

Sumber : Data olah peneliti,2023 

Dari tabel 9 di atas dapat dilihat hasil analisis uji t statistik, maka dapat ditentukan 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis 6 : Diduga Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Terhadap Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z). Hasil 

analisis T statistik diperoleh nilai t hitung= 1,977 > t tabel = 1,980 dengan nilai P Value 

sebesar 0,049 atau lebih kecil dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti 

bahwa variabel Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z). Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa Hipotesis 6 diterima. 

b. Hipotesis 7 : Diduga Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Terhadap Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z). Hasil analisis T 

statistik diperoleh nilai t hitung= 0,273 < t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 

0,785 atau lebih besar dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa 

variabel Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z). Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa Hipotesis 7 ditolak. 
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Pembahasan 

1. Komitmen Organisasi terhadap Learning Organization 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hardhienata et al., 2019, yang menyatakan bahwa Komitmen organisasi pada guru 

berpengaruh terhadap Learning Organization. Berdasarkan hasil analisis T statistik diperoleh 

nilai t hitung= 4,530> t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Komitmen Organisasi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning Organization (Z). Komitmen 

organisasi memberikan  kontribusi  yang  cukup  besar  terhadap Learning  Organization. 

Indikator yang dominan mempengaruhi adalah indikator komitmen normatif sebanyak 

0,945 satuan. Peningkatan Learning Organization dapat dilakukan dengan meningkatkan 

komitmen terhadap organisasi. 

2. Komitmen Organisasi terhadap Employee Readiness 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Pranatha & Majorsy, 2018 yang 

menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Employee Readiness. Hasil 

analisis T statistik diperoleh nilai t hitung= 2,684 > t tabel = 1,980 dengan nilai P Value 

sebesar 0,008 atau lebih kecil dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa 

variabel Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y). Pada penelitian yang dilakukan oleh Pranatha & Majorsy, 2018. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasional yang dimiliki oleh karyawan 

media cetak PT. X maka semakin tinggi pula kesiapan untuk berubah pada karyawan media 

cetak PT. X. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah komitmen organisasional yang dimiliki 

karyawan media cetak PT. X maka semakin rendah juga kesiapan untuk berubah pada 

karyawan media cetak PT. X. Indikator paling dominan yang berpengaruh pada Employee 

Readiness adalah Komitmen Normatif dengan nilai 0,735 satuan. Hasil penelitian  ini  

menunjukkan  bahwa arah  hubungannya  positif  sehingga  dapat diartikan bahwa jika 

variabel komitmen organisasi meningkat maka akan dapat meningkatkan Employee 

Readiness. 

3. Motivasi Kerja terhadap Learning Organization 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rumijati, (2020) 

dalam penelitian tersebut, Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Learning 

Organization. Motivasi merupakan elemen sentral dalam proses pembelajaran  manusia. 

Jika organisasi tidak memiliki kemampuan untuk memotivasi karyawannya, pengetahuan 

dalam organisasi tidak secara praktis digunakan secara maksimal, oleh karena itu organisasi 
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harus mampu menyediakan kesempatan untuk melibatkan  karyawan dalam proses  di  

tempat  kerja,  sesuatu  yang juga harus meningkatkan motivasi. Hasil analisis T statistik 

diperoleh nilai t hitung= 0,297 < t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,767 atau 

lebih besar dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi 

Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning Organization (Z). 

Indikator yang paling berpengaruh Motivasi kerja adalah Kondisi Lingkungan Kerja pegawai 

sebanyak 0,930 satuan. 

4. Motivasi Kerja terhadap Employee Readiness 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fikri et al., 2021 

yang menyatakan bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap Employee Readiness. Hasil 

analisis T statistik diperoleh nilai t hitung=1,700 < t tabel = 1,980 dengan nilai P Value 

sebesar 0,090 atau lebih besar dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa 

variabel Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y). Melalui proses motivasi kerja, karyawan mampu mendorong keterlibatan 

dirinya untuk bersama-sama untuk aktif dalam penerapan kesiapan kerja. Indikator yang 

paling berpengaruh Motivasi kerja adalah Kondisi Lingkungan Kerja pegawai sebanyak 

0,679 satuan. 

5. Learning Organization terhadap Employee Readiness 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahendrasti (2021) 

yang menyatakan bahwa Learning Organization berpengaruh signifikan terhadap Employee 

Readiness. Sedangkan Hasil analisis T statistik diperoleh nilai t hitung= 2,168 > t tabel = 

1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,031 atau lebih kecil dari pada Cut off Value sebesar 

0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Learning Organization (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Readiness (Y). Prasojo & Gigantara, 2022 menungkapkan 

bahwan Learning Organization mempengaruhi Employee Readiness pada Sumber Daya 

Manusia (SDM) anggota Polri, namun kurang menonjol pada indikator Share Visions. Pada 

penelitian ini justru didapatkan bahwa indikator Knowledge Sharing merupakan indikator 

paling dominan yang berpengaruh pada Employee Readiness dengan nilai 0,717 satuan. 

6. Komitmen Organisasi terhadap Employee Readiness melalui Learning Organization 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Valeri et al., 2013 

bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness melalui Learning Organization. Hasil analisis T statistik diperoleh nilai t hitung = 

1,977 > t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,049 atau lebih kecil dari pada Cut off 
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Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Employee Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z) 

secara tidak langsung. Valeri juga menambahkan bahwa dimensi Komitmen Normative 

adalah dimensi yang paling dominan. Sedangkan pada penelitian ini didapatkan bahwa 

indikator Komitmen Berkelanjutan merupakan indikator paling dominan dengan nilai 0,972 

satuan. 

7. Motivasi Kerja terhadap Employee Readiness melalui Learning Organization 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dra. Rr. Ponco 

Dewi Karyaningsing et al., (2021)   bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employee Readiness melalui Learning Organization. Hasil analisis T statistik 

diperoleh nilai t hitung= 0,273 < t tabel = 1,980 dengan nilai P Value sebesar 0,785 atau 

lebih besar dari pada Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi 

Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Readiness (Y) melalui 

Learning Organization (Z) secara tidak langsung. Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

indikator pendapatan pegawai merupakan indikator paling dominan yang berpengaruh 

dengan nilai 0,978 satuan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa akan semakin termotvasi 

pegawai jika memiliki pendapatan yang cukup.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning 

Organization (Z). Komitmen organisasi memberikan  kontribusi  yang  cukup  besar  

terhadap Learning  Organization. Peningkatan Learning Organization dapat 

dilakukan dengan meningkatkan komitmen terhadap organisasi. 

2. Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y). Hal ini menunjukkan  bahwa arah  hubungannya  positif  sehingga  

dapat diartikan bahwa jika variabel komitmen organisasi meningkat maka akan 

dapat meningkatkan Employee Readiness. 

3. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning 

Organization (Z).  

4. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y). Melalui proses motivasi kerja, karyawan mampu mendorong 

keterlibatan dirinya untuk bersama-sama untuk aktif dalam penerapan kesiapan 
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kerja.  

5. Learning Organization (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y). Learning Organization mempengaruhi Employee Readiness pada 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

6. Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z) secara tidak langsung.  

7. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Readiness (Y) melalui Learning Organization (Z) secara tidak langsung. Hal tersebut 

dapat dilihat bahwa akan semakin termotivasi pegawai jika memiliki pendapatan 

yang cukup. 
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